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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor Basic Materials (Bahan Baku) adalah perusahaan yang memproduksi dan mendistribusikan
bahan baku dan material dasar yvang akan dimanfaatkan oleh indusri lain untuk diolah lebih lanjut
menjadi barang jadi (finished goods). Sektor Basic Materials berperan sebagai sektor industri yang
menyediakan pasokan energi maupun sumber daya mineral lainnya sebagai sumber daya yang sangat
dibutuhkan. Menurut Pustika et al., (2022) perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor Basic
Materials umumnya menjalankan kegiatan produksi secara berkelanjutan dan terus-menerus tanpa henti.
Hal ini wajar mengingat Indonesia dikaruniai dengan kelimpahan sumber daya alam, sehingga
memberikan banyak keuntungan untuk menghasilkan output yang bernilai lebih tinggi. Pada Gambar 1
menunjukkan bagaimana industri pengolahan dapat berkontribusi terhadap PDB Nasional Indonesia.
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Gambar 1. Kontribusi terhadap PDB industri pengolahan

Menurut Mun’im et al., (2023) perkembangan PDB Nasional menjadi salah satu unsur untuk
melihat kinerja perekonomian di Indonesia. Perekonomian Indonesia dari kurun waktu 2019-2023
menunjukkan tren yang meningkat dan tidak mengalami perubahan secara signifikan. Dari banyaknya
sektor lapangan usaha, industri pengolahan menjadi penyumbang terbesar terhadap PDB Nasional
selama 10 tahun terakhir. Terjadinya penurunan pada tahun 2021 sebesar 19.24% dan 18.34% pada
tahun 2022, tidak memungkiri bahwa industri pengolahan tetap menjadi penyumbang terbesar di tahun
tersebut. Dengan demikian, sektor Basic Materials memiliki peranan penting dalam menjaga kestabilan
dan mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini secara langsung akan memengaruhi nilai
perusahaan di sektor Basic Materials, seperti yang telah ditunjukkan oleh industri pengolahan terhadap
PDB Nasional.

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan
maksimal bagi pemilik dan pemegang saham perusahaan. Oleh karena itu, akan ada banyak persaingan
antar perusahaan yang akan terus meningkat, sehingga memicu industri untuk saling bersaing
memperbaiki reputasi dan persepsi dari masing-masing pemegang kepentingan (Supyan & Suryani,
2023). Dengan demik perusahaan perlu mengelola strategi dengan baik untuk mencapai optimalisasi
nilai perusahaannya. Nilai perusahaan yang kuat akan mengirimkan pesan yang baik kepada calon
investor, sehingga menarik minat mereka untuk berinvestasi (Pustika et al., 2022).




Nilai perusahaan dapat menunjukkan perkembangan dan efektivitas manajemen dalam mengelola
perusahaan (Putri & Mardenia, 2019). Investor akan memandang kinerja suatu perusahaan secara positif
jika perusahaan mampu mengirimkan petunjuk atau sinyal yang menguntungkan bagi mereka, dalam
mengisyaratkan bahwa nilai perusahaan akan mengalami peningkatan. Sehingga nilai perusahaan akan
memberikan keuntungan dan kmjahteraan yang lebih besar bagi para pemilik saham pada perusahaan
tersebut (Ayem & Ina, m?;). Price to Book Value (PBV), Price Earning Ratio (PER) dan Tobin's Q
adalah beberapa metrik yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai suatu perusahaan. Menurut
Ismayana et al., (2021) rasio PBV adalah alat ukur untuk melihat sejauh mana harga saham di pasar
mencerminkan nilai aktiva bersih perusahaan yang tercatat dalam pembukuannya. Pada rasio PER,
tingkat kepercayaan yang diberikan oleh para investor digunakan sebagai petunjuk atau sinyal dalam
memprediksi kinerja dan prospek perusahaan untuk periode mendatang (Muhammad & Gohar, 2021).
Tobin's Q, yaitu sebuah statistik yang membandingkan nilai kapitalisasi pasar dengan nilai pengganti
aset (Ningwati et al., 2022).

Faktor pertama yang memengaruhi nilai suatu perusahaan adalah struktur modalnya. Struktur
modal mengacu pada kombinasi sumber pendanaan yang diperoleh perusahaan dari pihak internal, pihak
eksternal serta modal asing berupa pinjaman jangka pendek dan panjang (Manalu et al., 2021).
Peningkatan struktur modal akan me ikan dampak positif berupa kenaikan pada nilai suatu
perusahaan (Mahanani & Kartika, 2022). Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Rarim)ER), Long
Term Debt to Asset Ratio (LDAR) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) adalah beberapa rasio
yang dapat digunakan untuk mengukur struktur modal suatu perusahaan. DAR adalah rasio yang
digunakan untuk mengevaluasi total aset perusahaan terhadap jumlah utang (Linda, 2022). Dengan uang
pinjaman, rasio DER menghitung total utang perusahaan terhadap total ekuitas, sehingga mampu
memitigasi risiko bisnis (Siraitet al., 2021). LDAR adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar utang
jangka panjang perusahaan dibandingkan dengan aktiva totalnya (Alam, 2023). Rasio LDER
menggambarkan seberapa baik suatu perusahaan menggunakan modalnya untuk membayar seluruh
kewajiban jangka panjangnya (Ajmadayana et al., 2022).

Teori trade-off membahas bagaimana menyeimbangkan manfaat danaaya dari penggunaan utang
serta modal dalam membiayai operasional perusahaan untuk mendapatkan struktur modal yang optimal.
Dalam memaksimalkan nilai perusahaan, dibutuhkan perusahaan yang mampu memperoleh keuntungan
(pengembalian) dengan memitigasi risiko (biaya vang harus dikeluarkan) dalam mencapai
keseimbangan (Riki et al., 2022). Di sisi lain, jika struktur modal yang terdiri dari utang dalam kondisi
baik, maka mengambil lebih banyak utang akan merugikan perusahaan karena nilainya menjadi lebih
rendah (Paramitha, 2020). Adapun teori sinyal yang menjelaskan bahwa struktur modal dapat menjadi
sinyal atau Eﬁl’ﬂt bagi investor, dengan melalui utang guna menunjukkan kinerja dan prospek
perusahaan di mgry mendatang. Oleh karena itu, investor dapat menilai bahwa perusahaan yang
memiliki prospek menguntungkan akan menghindari penjualan saham dan lebih memilih menggunakan
pinjaman utang urnk mendapatkan sumber pendanaan baru (Ayem & Ina, 2023). Studi mengenai
dampak komposisi struktur modal terhadap nilai sebuah perusahaan telah dilaksanakan dalam beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukageh Priyatama & Pratini (2021); Riki et al., (2022);
Yanti & Darmayanti (2019) menemukan bahwa struktur modal memengaruhi nilai perusahaan secara
positif dan signifikan. Lalu stla yang dilakukan oleh Permatasari & Khuzaini (2019) serta Yanto &
Jonardi (2021) menyimpulkan bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap penilaian nilai perusahaan. Di sisi lain hasil plitian yang berbeda ditemukan oleh Damayanti
& Darmayanti (2022). Studi tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan
antara struktur modal terhadap nilai perusahaan. Lain halnyﬁngan penelitian Mahanani & Kartika
(2022) serta Ristiani & Sudarsi (2022) yang menyimpulkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.




Faktor kedua yang memengaruhi nilai suatu perusahaan adalah likuiditas. Menurut Ayem & Ina
a023) likuiditas didefinisikan sebagai kemampuan sebuah organisasi untuk melunasi utang atau
kewayj ibanngka pendeknya tepat pada tanggal jatuh tempo. Dengan kata lain, likuiditas mencerminkan
seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya yang harus segera dibayar dengan
memanfaatkan aset lancar (harta lancar). Tingkat likuiditas yang tinggi cenderung disukai oleh kreditor
dan investor dalam berbisnis. Hal ini karena likuiditas yang baik mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut berjalan dengan baik dan minim masalah keuangan. J'ck Ratio (QR). Current Ratio (CR),
Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio), Cash Ratio dan Rasio Modal Kerja Bersih (Net Working
Capital Ratio) adalah beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai likuiditas suatu
perusahaan. QR menggambarkan kinerja likuiditas perusahaan dengan hanya memperhitungkan aset
lancar yang benar-benar likuid dan dapat segera di konversikan menjadi kas untuk membayar utang,
tanpa harus mengandalkan nilai persedian terlebih dahulu (Wulansari et al., 2022). Menurut Anisa
(2021) CR adalah metrik yang dapat dipakai untuk mengevaluasi kemampuan likuiditas sebuah
perusahaan berdasarkan neraca keuangannya. CR mengevaluasi apakah perusahaan memiliki aktiva
lancar yang memadai guna melunasi semua kewajiban jangka pendeknya dalam satu tahun ke depan.
Cash Turnover Ratio digunakan untuk mengevaluasi kecukupan modal kerja perusahaan dalam
melunasi utang dan membiayai aktivitas penjualan. Dapat dikatakan rasio ini berfungsi untuk mengukur
tingkat ketersediaan kas yang dimiliki perusahaan guna membayar kewajiban dan biaya-biaya
operasional terkait penjualan (Hadjarati et al., 2024). Cash Ratio menunjukkan seberapa banyak utang
lancar yvang dapat dibayar oleh perusahaan dengan uang kas dan setara Eyang tersedia (Fredi, 2023).
Net Working Capital Ratio merupakan alat ukur yang menunjukkan selisih dari total aktiva lancar
dengan total kevsﬂ)an lancar suatu perusahaan (Paera & Novianty, 2023).

Nilai rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki akses yang baik
terhadap sumber dana internal untuk membayar seluruh utang dan kexm"bannya secara tepat waktu
(Meivinia, 2019). Menurut Permatasari & Khuzaini (2019) perusahaan yang memiliki rasio likuiditas
yang tinggi, menunjukkan bahwa ia memiliki posisi keuangan yang kuat di mata kreditur dan memiliki
kemampuan yang memadai untuk melunasi kewajamnyﬂ kepada kreditur secara tepat waktu.
Keterkaitan antara likuiditas dengan nilai perusahaan dijelaskan oleh teori sinyal (signalling theory).
Berdasarkan teori sinyal, informasi keuangan yang diungkapkan oleh perusahaan termasuk tingkat
likuiditasnya akan memberikan sinyal tertentu yang memengaruhi keputusan investasi dari investor serta
reaksi pasar. Oleh karena itu, ketika perusahaan mempublikasi informasi keuangan yang akurat maka
pasar akan menanggapinya dengan respon yang baik, sehingga menandakan perusahaan memiliki nilai
yang positif (Damayanti & Darmayanti, 2022). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Damayanti &
Darmayanti (2022) menghasilkan penemuan bahwa likuiditas memengaruhi nilai perusahaan secara
positif dan signifikan, hasil serupa ditemukan oleh Agustin (2021); Mahanani & Kartika (2022); Yanti
& Darmayanti (2019). Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian ]mutumu & Pratini (2021)
serta Yanto & Jonardi (2021), di mana tingkat likuiditas perusahaan justru memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, studi yang dim;anakan oleh Erdiyaningsih
etal.,(2021) dan Riki et al., (2022) menemukan bahwa tingkat likuiditas perusahaan memiliki pengaruh
negatif n tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan sggdi yang dilaksanakan oleh
Indrayaniet al., (2021); Mercyana et al., (2022); Ristiani & Sudarsi (2022) menyatakan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkarmparan diatas, masih ditemukan hasil yang bervariasi dan tidak konsisten terkait
hubungan antara struktur modal dan likuiditas terhadap nilai peasahﬂan oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji keﬂmli pengaruh struktur modal yang diukur dengan DAR dan likuiditas yang
diukur dengan CR terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Tobin s Q pada sektor Basic Materials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan periode pengamatan dari tahun 2017-2022.




1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada [me]asan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam studi ini adalan(i) Bagaimana pengaruh struktur modal
terhadap nilai perusahaan pada sektor Basic Materials? (ii) Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap
nilai perusahaan pada sektor Basic Materials?

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk pada pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. studi ini
bertujuan: (i) Uk menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada sektor Basic
Materials. (ii) Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada sektor Basic

Materials.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, studi ini diharapkan dapat memberikan
manfaat atau kontribusi sebagai berikut: Dari segi teoritis mgi penulis, yaitu diharapkan dapat
membantu meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis yang berkaitan dengan struktur modal,
likuiditas dan nilai perusahaan. Selain itu penulis dapat mengembangkan keterampilan dalam,
merancang permasalahan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menafsirkan hasil penelitian.
Adapun manfaat teoritis bagi akademis, yang diharapkan dapat d“mﬁkzm acuan dan bahan kajian dalam
melakukan studi serupa di kemudian hari. Serta manfaat teoritis bagi pembaca, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk membantu meningkatkan pemahaman tentang
berbagai faktor yang dapat memengaruhi penilaian sebuah perusahaan. Terutama bagi pembaca yang
tertarik mengenai industri Basic Materials dapat memperoleh pemahaman lebih mendgfam tentang
dinamika dan karakteristik khusus yang dapat memengaruhi nilai perusahaan pada sektor ini.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi para pengusaha, dengan
memberikan wawasan bagi para pelaku usaha agar dapat mengambil keputusan investasi vang lebih
bijak. Selain itu dapat membantu pengusaha dalam memberikan informasi yang akurat dan transparan
kepada investor. Dengan demikian akan membuka peluang akses terhadap modal, dan memperkuat
hubungan dengan investor serta mitra bisnis. Serta manfaat praktis bagi perusahaan, yang dapat
digunakan sebagai masukan dan pendoman dalam mengoptimalkan komposisi struktur modalnya serta
mengelola tingkat likuiditas secara lebih efektif dan tepat, guna mendongkrak nilai perusahaan dan
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham di masa depan. Manfaat lainnya dapat meningkatkan
akses pendanaan, baik melalui penerbitan instrumen keuangan maupun kepada pinjaman, yang dapat
digunakan untuk pengembangan dan pertumbuhan perusahaan.

1.5 Perumusan Hipotesis

Berdasarkan uraian landasan teori vang ada dan meramkzm permasalahan yang ingin dijawab,
terdapat 2 hipotesis atau dugaan sementara yang akan diuji dalam penelitian ini, yang diuraikan sebagai
berikut:
1.5.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Peningkatan struktur modal perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan telah menjalankan
aktivitas operasionalnya dengan bergantung pada utang, y§py mana memiliki nilai lebih besar daripada
pendanaan dari modal sendiri (Mudjijah et al., 2019). Hubungan antara struktur modal dan nilai
perusahaan dapat dijelaskan melalui pendekatan teori frade-off. Teori trade-off membahas bagaimana
menyeimbangkan manfaat dan lm'a dari penggunaan utang serta modal dalam membiayai operasional
perusahaan untuk mendapatkan struktur modal yang optimal. Untuk memaksimalkan nilai perusahaan,
dibutuhkan perusahaan yang mampu memperoleh keuntungan (pengembalian) dengan memitigasi risiko
(biaya yang harus dikeluarkan) dalam mencapai keseimbangan (Riki et al., 2022). Di sisi lain, jika
struktur modal yang terdiri dari utang dalam kondisi baik, maka mengambil lebih banyak utang akan

4




merugikan perusahaan karena nilainya menjadi lebih rendah (Paramitha, 2020). Menurut pendapat
Damayanti & Darmayanti (2022) l:adasa.rkan teori sinyal, penggunaan dana untuk mengoptimalkan
komposisi pendanaan perusahaan yang dilakukan secara efektif, efisien, dan tepat sasaran, akan
memberikan sinyal positif yang menarik minat investor karena berpotensi menghasilkan keuntungan
bagi merele

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Riki etal., (2022) pada perusah barang konsumen primer
yang terdaftar di BEI dari tahun 2016 hingga 2020 menunjukan korelasi positif dan signifikan antara
struktur modal dan nilai perusahaan. Temuan tersebut selaras dengan teori frade-off, yang mengatakan
bahwa perusahaan harus dapat memaksimalkan nilai perusahaan dengan mengimbangi risiko dan
keuntungan. wgan begitu perusahaan mampu mencapai struktur modal yang optimal. Namun, ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahanani & Kartika (2022) yang menyimpulkan
bahwa faktor struktur modal tim memengaruhi nilai perusahaan. Studi imi melibatkan perusahaan
manufaktur sektor perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2018 hingga 2021. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang terus-menerus mendapatkan pendanaan melalui pinjaman
utang dapat mengakibatkan perusahaan terseB tidak mampu melunasi utang beserta bunganya. Oleh
karena itu, penggunaan pinjaman utang yang terlalu tinggi dan tidak optimal akan memberikan dampak
gutifterhadap perusahaan sehingga menyebabkan nilai perusahaan menjadi tidak maksimal.
H,: Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor
Bm' Materials.
15.2 Pengaruh Likuiditas terhada[ﬁlai Perusahaan

Perhitungan yang dikenal sebagai rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam melunasi seluruh utang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo (Erdiyaningsih et al., 2021).
Berdasarkan teori sinyal, informasi keuangan yang diungkapkan oleh perusahaan termasuk tingkat
likuiditasnya akan memberikan sinyal tertentu yang memengaruhi keputusan investasi dari investor serta
reaksi pasar. Oleh karena itu, ketika perusahaan mempublikasi informasi keuangan yang akurat maka
pasar akan menanggapinya dengan respon yang baik, sehingga menandakan perusahaan memiliki nilai
yang positif (Damayanti & Darmayanti, 2022).

Studebe]umnya yang dilakukan oleh Damayanti & Darmayanti (2022) melihat bahwa rasio
likuiditas positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dalam industri transportasi dan logistik yang

aftar di BEI selama periode 2018-2020. Temuan tersebut selaras dengan teori sinyal yang
menyatakan bahwa informasi yang disampaikan dan dipublikasikan oleh B perusahaan akan
memengaruhi reaksi pasar serta keputusan para investor dalam berinvestasi. Namun berbeda dengan
elitian Ristiani & Sudarsi (2022) yang menyimpulkan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh

terhadap nilai perusahaan para perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode penelitian
tahun 2017-2020. Perbedaan hasil tersebut terjadi karena perusahaan mengalami kendala dalam
kemampuan melunasi utang jangka pendeknya, akan tetapi belum tentu hal tersebut akan menurunkan
nilai perusahaan secara keseluruhan. Namun demikian, rasio likuiditas yang cukup tinggi juga kurang
menguntungkan bagi perusahaan, karena mengindikasikan adanya dana yang menganggur atau dengan
kata lain tidak digunakan untuk aktivitas operasional yang dapat menghasilkan laba. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan turunnya kepercayaan investor kepada perusahaan, karena mercka akan
mernsumsikan bahwa perusahaan tidak mampu menunjukkan kinerja yang menguntungkan.
H:: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor Basic
Materials.




1.6 Kerangka Pikir
Pada Gambar 2 menunjukkan kerangka pikir pengaruh struktur modal dan likuiditas terhadap nilai
perusahaan.

X
Struktur Modal
Hi(+)
7]
Nilai Perusahaan

X

Ha(+)

Likuiditas

Gambar 2. Kerangka pikir
Ke[m]gan:
Hi: gy dapat pengaruh positif struktur modal terhadap nilai perusahaan pada sektor Basic Materials
H:: Terdapat pengaruh positif likuiditas terhadap nilai perusahaan pada sektor Basic Materials
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BAB I
METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Studi ini dilakukan di Industri Bahan Baku Dasar atau Bahan Baku Industri (Basic Materials) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 hingga 2022, dengan mengakses data melalui
situs website resmi perusahaan.

2.2 Jenis Penelitian

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh struktur modal dan
likuiditas terhadap nilai perusahaan pada sektor Basic Materials yang terdaftar di BEI dari tahun 2017
hingga 2022.

2.3 Populasi dan Peneran Sampel
Studi ini mengamati perusahaan yang bergerak di sektor Bahan Baku Industri yang tercatat di BEI
selama EEptang waktu 2017-2022. Pemilihan sampel perusahaan dilakukan dengan menggunakan
metode non-probability sampling atau non-random sampling , di mana penentuan sampel menggunakan
pendekatan purposive sampling yang mengacu pada beberapa kriteria khusus, antara lain:
Tabel 1. Kriteria sampel

Kriteria Jumlah

Perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di BEI 106
Perusahaan sektor Basic Materials yang tercatat pada paparfgtama di BEL 40
Perusahaan sektor Basic Materials yang melakukan Initian Public Offering (IPO)

31
sebelum tahun 2018
Perusahaan yang menerm(an laporan keuangannya secara lengkap pada situs resmi 31
perusahaan tahun 2017-2022
Total perusahaan yang menjadi sampel penelitian 31
Periode penelitian 6
Total data observasi (31 perusahaan X 6 tahun) 186

Berdasarkan teknik purposive sampling pada 106 populasi penelitian pada Tabel 1, didapatkan
gmpel sebanyak 31 perusahaan, dengan jumlah data penelitian 186.

79
24 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Studi ini memanfaatkan data sekunder, di mana informasi laporan keuangan tahunan diperoleh dari
situs website resmi setiap perusahaan vang dijadikan subjek pengamatan. Berdasarkan sampel yang
berjumlah 31 perusahaan dengan periode pengamatan sebanyak 6 tahun (2017-2022), sehingga total
data observasi pada penelitian ini adalah 186 data olggrvasi. Studi ini menggunakan teknik dokumentasi
dalam mengumpulkan data, di mana data diperoleh dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang
berkaitan dengan subjek penelitian, seperti catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi lain yang
relevan untuk digunakan (Ardiansyah et al., 2023).

11
% Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
2.5.1 Variable Dependen (Y)

Nilai perusahaan adalah variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini. Investor dapat
menggunakan nilai perusahaan sebagai ukuran seberapa baik kinerja perusahaan terhadap tinggi
rendahnya nilai tersebut yang akan ber@npak pada kesejahteraan pemegang saham perusahaan
(Tumanggoretal.,2019). Rasio Tohin''s Q digunakan untuk menghitung variabel nilai perusahaan dalam
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studi ini. Pengukuran rasio ini menitikberatkan pada perbandingan dua nilai aset yang sama, yang di
ukur dengan cara melihat nilai pasar berdasarkan jumlah saham yang tersedia pada akhir periodeﬂzm
utang atas biaya pengganti aset perusahaan (Reswita & Rahim, 2020). Untuk menghitung nilai
perusahaan dengan menggunakan Tobin's Q, digunakan rumus sebagai berikut yang mengacu pada
Baihagi et al., (2021) yaitu:
EMV + Debt
TA

Diketahui bahwa (1) Tebin's Q = Nilai Perusahaan; (ii) EMV = Equity Market Value, perkalian
antara harga saham penutupan dengan jumlah saham beredar; (iii) DEBT = Total utang; (iv) TA = Total

Tobin's Q =

aktiva.
12
2.5.2 Variabel Independent (X)

a. Struktur Modal

Struktur modal mengacu pada kombinasi sumber pendanaan yang diperoleh perusahaan dari pihak
internal , pihak eksternal serta modal asing berupa pinjaman jangka pendek dan panjang (Manalu et al.,
2021). Peningkatan struktur modal akan meGJerikan dampak positif berupa kenaikan pada nilai suatu
perusahaan (Mahanani & Kartika, 2022). Dalam penelitian ini DAR digunakan dalam mengukur
struktur modal. DAR adalah rasio yang menghitung seberapa banyak utang perusahaan dibandingkan
dengan semua aktiva yang dimilikinya (Artamevia & Almalita, 2021). Semakin besar utang membuat
sumber pendanaan melalui utang lebih besar, Namun sebaliknya jika utang lebih kecil maka sumber
pendanaan melalui utang juga lebih kecil. Rumus untuk menghitung DAR menurut (Andani et al., 2023)
adalah sebagai berikut:

Total liabilitas
=——— x 100
Total aset

b. Likuiditas

Kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi utangnya baik kepada pihak internal maupun
eksternal yang telah jatuh tempo dapat diukur dengan rasio likuiditas (Damayanti & Darmayanti, 2022).
Likuiditas pada penelitian ini, menggunakan CR sebagai alat ukurnya. CR dipilih sebagai proksi
pengukuran likuiditas karena rasio ini dapat menunjukkan bagaimana total kewajiban jangka pendek
perusahaan dibandingkan dengan jumlah aset lancamya. Semakin tingwR mencerminkan tingkat
keyakinan yang lebih besar bahwa perusahaan mampu membayar seluruh kewajibannya yang akan jatuh
tempo dalam waktu dekat. Rumus untuk menghitung CR menurut Mahanani & Kartika (2022) adalah
sebagai berikut:

Aktiva lancar

"~ Utang lancar %
2.6 Teknik Analisis Data
2.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memiliki fungsi untuk menggambarkan sifat-sifat umum data yang terdapat
dalam sampel atau populasi penelitian secara apa adanya, tanpa melakukan analisis lanjutan atau
Bembuat generalisasi dari data tersebut (Mercyana et al., 2022). Gambaran mengenai ciri-ciri data
sampel yang digunakan dalam penelitian diberikan melalui analisis statistik deskriptif, mencakup
informasi seperti jumlah data sampel yang digunakan, nilai tengah atau rata-rata, sebaran data yang
digambarkan melalui standar deviasi serta nilai terendah dan nilai tertinggi dari setiap variabel
(Chrisnanti & Michael, 2022).




2.6.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, diperlukan pengujian apakah asumsi-asumsi klasik telah
terpenuhi. Terdapat serangkaian pengujian yang harus dilakukan untuk menganalisis data secara tepat,
antara lain:
a.  Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas mengacu pada kondisi di mana variabel-variabel independen (bebas) dalam
model regresi memiliki korelasi linear yangpgangat kuat, bahkan mendekati sempurna. Dengan kata lain,
multikolinearitas muncul ketika terdapat korelasi atau hubungan yang erat antara variabel-variabel
prediktorualam model persamaan regresi. Untuk menguji multikolinearitas, dapat digunakan nilai
toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi yang tidak menunjukkan permasalahan
multikolinearitas, apabila nilai toleransi melebihi 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 (Mardiatmoko, 2020).
b.  Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan sebuah pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi ada
tidaknya perbedaan varians (variasi) dari nilai sisa (residual) di antara setiap pengamatan yang dilakukan
dalam model regresi linier. Heteroskedastisitas merupakan kondisi yang bertolak belakang dengan
homoskedastisitas. Pada kondisi heteroskedastisitas, terjadi perbedaan atau ketidaksamaan variasi
(varians) dari nilai kesalahan (error) di antara setiap pengamatan yang dilakukan untuk setiap variabel
independen dalam model regresi. Sebaliknya, homoskedastisitas mengacu pada keadaan di mana varians
dari nilai kesalahan tersebut sama atau tidak bervariasi untuk semua pengamatan yang dilakukan pada
setiap variabel independen dalam model regresi. Asumsi yang diharapkan adalah varian error dari
variabel bebas bersifat konstan atau homogen pada selum pengamatan (homoskedastisitas)
(Napitupulu et al., 2021). Pada uji heteroskedastisitas banyak metode yang dapat digunakan, tetapi
dalam penelitiarf}i menggunakan metode Breusch-Pagan. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh
melebihi angka 005 dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan terbebas dari masalah
heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya (Nurcahya et al., 2024).
c. Uji Autokorelasi

Teknik analisis statistik yang disebut uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah nilai
variabel dalam model prediksi mempunyai hubungan atau korelasi dan berfluktuasi dengan perubahan
waktu. Apabila autokorelasi terjadi dalam sebuah model prediksi, maka nilai-nilai residual atau sisa
tidak lagi bersifat independen, melainkan saling berkorelasi dan berpa@im secara sistematis.
Pengujian autokorelasi menjadi sangat relevan dan perlu dilaksanakan ketika jenis data yang digunakan
dalam analisis merupakan data deret waktu atau data yang disusun berdasarkan urutan waktu tertentu.
Karena pada dasarnya, autokorelasi mengacu pada kondisi di mana nilai yang diperoleh dari sampel
atau pengamatan tertentu sangat dipengaruhi secara signifikan oleh nilai-nilai yang diperoleh dari
pengamatan sebelumnya (Nupitupu al.,2021). Pada uji autokorelasi digunakanlah uji runtest dengan
melihat apabila nilai probabilitas > 0.05 maka menunjukkan bahwa nilai residual menyebar secara acak
(Sholihah et al., 2023).

2.6.3 Analisis Regresi Data Panel

Model regresi data panel, merupakan kombinasi antara data deret waktu (#ime series) dan data lintas
bagian (cross section). Dengan menggabungkan data time series dan data cross section, regresi data
panel dapat menyediakan lebih banyak data, yang menghasilkan tingkat kebebasan yang lebih tinggi.
Selain itu, teknik ini dapat digunakan untuk menyelgsaikan masalah yang muncul akibat penghilangan
variabel (omitted variable) (Apriliawan et al., 2013). Persamaan model regresi data panel adalah sebagai
berikut menurut (Siburian & Sari, 2022):




Yi=a +bs X+ baXou + e

Diketahui bahwa (i) ¥;; = Nilai perusahaan; (ii) ¢ = Konstanta; (iii) b1 Koefisien regresi variabel
masing-masing; (iv) Xy = Struktur modal; (v) X,; = Likuiditas; (vi) i = Entitas ke-i; (vii) ¢ = Periode
ke-t; (viii) e = Error term.

Ada tiga cara untuk menghitung parameter model regresi data panel, ketiga model ini adalah
sebagai berikut:

a. Common Effect Model (CEM)

CEM merupakan metode yang tidak memperhja)gkan dimensi waktu maupun lokasi penelitian,
melainkan mengumpulkan semua data dari sumber deretm.ktu (rime series) dan lintas bagian (cross
section). Pada metode ini diasumsikan bahwa kemiringan (slope) koefisien yang digunakan untuk semua
unit cross section dan tfime series serta nilai konstan (infercepr) untuk setiap variabel adalah sama

amsyah et al., 2022).
b. Fixed Effect Model (FEM)

FEM adalah pendekatan regresi untuk menganalisis data panel dengan memasukkan variabel
dummy (boneka), karena diasumsikan terdapat perbedaan efek antar individu atau unit data. Perbedaan
tersebut diakomodasi melaluintersep (titik potong) yang berbeda untuk setiap individu atau unit data.
Oleh karena itu, digunakan teknik variabel dummy atau metode Least Square Dummy Variable untuk
setiap unit data atau individu yang memiliki parameter unik yang nilainya tidak diketahui dan akan
mstimasi (Alamsyah et al., 2022).

c. Random Effect Model (REM)

REM merupakan metode regresi untuk menganalisis data panel, di mana diasumsikan adanya
kemungkinan hubungan atau keterkaitan antara galat (residual) antar waktu atau antar individu.
Penggunaan metode ini dapat menimbulkan permasalahan berupa penurunan degree of freedom yang
mengakibatkan berkurangnya efisiensi estimasi parameter. Untuk mengatasi kekurangan tersebut,
digunakanlah pendekatan REM sebagai alternatif dalam menganalisis data panel (Alamsyah et al.,
2022).

Terdmt dua jenis pengujian berbeda yang harus dijalankan untuk menentukan model regresi
manakah yang paling sesuail untuk estimasi regresi data panel:
a. Uji Chow (Chow Test)

CEM dan FEM dipilih dengan menggunakan uji chow. Uji ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap
unit cross section oendm]g berperilaku sama, namun asumsi tersebut tidak realistis. Hal ini disebabkan
adanya kemungkinan bahwa setiap unit cross section dapat memai perilaku yang berbeda-beda
(Apriliawan et al., 2013). Dalam uji chow, hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hy: model yang digunakan untuk common effect
H;: model yang digunakan untuk fixed effect
b.  Uji Hausman (Hausman Test)

Uji Hausman dilakukan dengan alasan untuk mempertimbangkan trade-off yang terjadi pada model
fixed effect, di mana terdapat kehilangan degree of freedom ketika memasukkan variabel dummy. Di sisi
lain, pada model random effect harus dipastikan tidak terjadi pelanggaran asumsi terkait komponen galat
(error). Uji ini dilakukan untuk memilih antara FEM atau REM yang lebih tepat (Apriliawan et al.,
ﬂ3). Hipotesis pada uji hausman yaitu:

Hy: model yang digunakan untuk randem effect
H;: model yang digunakan untuk fixed effect
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264 Uji Hipotesi.ﬂUji Parsial atau Uji z)

Dalam rangka menguji signifikansi pengaruh individual variabelmms terhadap variabel terikat,
digunakanlah uji statistik z. Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ha) datmpotesis
alternatif (H.) didasarkan pada evaluasi nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05,
hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Ini mengindikasikan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan fRara statistik terhadap variabel dependen pada tingkat
individual. Sebaliknya, ketika nilai signifikansi melebihi 0,05, hipotesis nol (Hp) diterima dan hipotesis
alternatif (H.) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap variabel dependen pada tingkat individual (Arief et al., 2019).
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BAB HI

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif secara statistik diterapkan untuk mengeksplorasi karakteristik umum dari setiap
variabel vang diteliti. Analisis ini mencakup informasi seperti jumlah data sampel yang digunakan, nilai
tengah atau rata-rata, sebaran data yang digambarkan melalui standar dea‘xsi serta nilai terendah dan
nilai tertinggi dari setiap variabel (Chrisnanti & Michael, 2022). Variabel dalam penelitian ini meliputi
iabel nilai perusahaan (TOBINQ), variabel struktur modal (DAR) dan variabel likuiditas (CR).
Berikut tabel hasil analisis statistik deskriptif:

Tabel 2. Hasil statistik deskriptif

Variabel Obs Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum
TOBINQ 186 1.13 1.11 03 9.82
DAR 186 39.36 22.04 8.12 121
CR 186 38996 1531.91 17 20844 .46

(Sumber: Quiput STATA 17 Tahun 2024)

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki total 186 data perusahaan (Obs) yang
mbservasi sebagai sampel penelitian. Variabel nilai perusahaan (TOBINQ) mencatatkan nilai terendah
sebesar 0.3% yang dimiliki oleh Intanwijaya Internasional Tbk a tahun 2017, sedangkan nilai
tertingginya adalah 9.82% yang dicapai oleh Merdeka Copper Gold Tbk pada tahun 2017. Adapun nilai
rata-rata dari variabel ini adalah 1,13% dengan standar deviasi sebesar 1,11%. Untukmriube] struktur
modal (DAR), nilai terendahnya adalah 8,12% yang dicatat oleh Emdeki Utama Tbk. pada tahun 2021,
(PInentara nilai tertingginya adalah 121% yang dimiliki oleh SLJ Global Tbk. pada tahun 2020. Adapun
nilai rata-rata dari variabel ini adalah 39.36% dengan standar deviasi sebesar 22,04%. Sedangkan pada
variabel likuiditas (CR), nilai terendahnya adalah 17% yang dimiliki oleh SLJ mabal Thk. pada tahun
2020, sedangkan nilai tertingginya mencapai 20844 46% yang dicatatkan oleh Duta Pertiwi Nusantara
Tbk. pada tahun 2020. Adapun nilai rata-rata dari variabel ini adalah 389.96% dengan standar deviasi
sebesar 1531,91%.

3.2 Analisis RegreaData Panel

Dalam analisis regresi data panel, terdapat tiga pendekatan model alternatif yang dapat digunakan
untuk pengolahan data. Ketiga pendekatan tersebut adalah (i) Common Effect Model (CEM); (ii) Effect
Model (FEM); (iii) Random Effect Model (REM). Penelitian ini mengikuti serangkaian prosedur dalam
memilih model yang pa]i sesuai dengan menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel dependen.
3.2.1 Pemilihan antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model

Untuk menentukan model yang paling sesuai antara CEM dan FEM, dilakukan pengujian yang
dikenal sebagai uji chow. Uji ini bertujuan untuk membandingkan kesesuaian kedua model tersebut
dalam menganalisis data yang ada. Dalam uji chow, hipotesis nol (Hy) mengindikasikan bahwa CEM
merupakan model yang lebih tepat untuk digunakan dibandingkan dengan FEM. Di sisi lain, hipotesis
alternatif (H,) menolak Hy dan mengisyaratkan bahwa FEM merupakan pilihan yang lebih sesuai untuk
diaplikasikan dalam menganalisis data.
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Tabel 3. Uji chow

F(30,153) 9.12
Prob >F 0.00

(Sumber: Output STATA 17 Tahun 2024)
Berdasarkarabel 3, terlihat bahwa nilai probabilitas yang didapat dari Prob > F sebesar 0,00, yang

mana angka ini berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Hasil tersebungindikasikan
penolakan terhadap hipotesis nol, yang mengisyaratkan bahwa FEM terlgakti lebih tepat untuk

diaplikasikan dalam penelitian i1 dibandingkan dengan menggunakan CEM. Oleh karena itu, analisis
reg yang dilakukan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan FEM.
3.2.2 Pemilihan antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model

Setelah disimpulkan bahwa FEM lebih tepat digunakan dibanding CEM, tahap berikutnya adalah
melakukan pengujian untuk membandingkan antara FEM dengan REM. Perbandingan ini dilakukan
dengan menggunakan uji hausman sebagai metode pengujian yang relevan. Pada uji hausman, hipotesis
nol (Hy) menyatakan bahwa penggunaan REM lebih sesuai untuk analisis data. Sedangkan hipotesis
alternatif (H.) menyimpulkan bahwa FEM merupakan pendekatan yang lebih baik untuk diterapkan.

Tabel 4. Uji hausman

Chi2(2) 137

Prob > chi2 0.50
(Sumber: Qutput STATA 17 Tahun 2024)

Merujuk pada Tabel 4, dapat daatahui bahwa nilai probabilitas dari statistik chi-kuadrat (Prob >
chi2) adalah 0,50 yang nilainya lebih tinggi dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol diteﬁm yang berarti REM terbukti lebih sesuai untuk
diaplikasikan dalam penelitian ini daripada FEM. Oleh karena itu, analisis regresi yang dilakukan dalam
penelitian ini mengadopsi pendekatan REM.

3.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, serangkaian pengujian asm‘;i klasik dilakukan untuk memastikan kualitas
model yang digunakan. Pengujian tersebut meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta
uji autokorelasi. Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:

3.3.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas mengacu pada kondisi di mana @iabel—variabel independen (bebas) dalam
model regresi memiliki korelasi linear yan@mgat kuat, bahkan mendekati sempurna. Dengan kata lain,
multikolinearitas muncul ketika terdapat korelasi atau hubungan yang (Eat antara variabel-variabel
prediktor dalam model persamaan regresi (Mardiatmoko, 2020). Berikut merupakan hasil output yang
diperoleh dari uji multikolinearitas yvang dilihat pada tabel VIF:

Tabel 5. Uji multikolinieritas

Variabel VIF I/VIF
CR 1.04 0.95
DAR 1.04 0.95

(Sumber: Qutput STATA 17 Tahun 2024)

Mengacu pada Tabel 5. nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel independen.
yaitu struktur modal (X 1) dan likuiditas (X2) adalah sebesar 1,04 yang mana nilai ini berada di bawah
ambang batas 10. Selain itu, nilai toleransi (1/VIF) untuk kedua variabel adalah 0.95 yang melebihi nilai
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0,1. Dari hasil yang dipemleh,gpat ditarik kesimpulan bahwa model regresi yang diaplikasikan tidak
mengalami masalah multikolinearitas@ngan kata lain, tidak ditemukan adanya hubungan linear yang
kuat di antara variabel-variabel bebas dalam model tersebut.
3.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan sebuah pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi ada
tidaknya perbedaan varians (variasi) dari nilai sisa (residual) di antara setiap pengamatan yang dilakukan
dalam model regresi linier (Napitupulu et al., 2021). Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas dengan
menggunakan metode Breusch-Pagan:

Tabel 6. Uji heteroskedastisitas

Chi2(1) 2.77
Prob > chi2 0.09
(Sumber: Ou.'pu.'S&ﬂxTA 17 Tahun 2024)

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel ﬁmlihax bahwa nilai probabilitas statistik chi-
kuadrat (Prob > chi2) sebesar 0,09. Angka ini melebihi ambang batas signifikansi yang ditetapkan pada
taraf 0.05. Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi yang diterapkan terbebas dari permasalahan
heteroskedastisitas. Dengan kata lain, asumsi homoskedastisitas atau kesamaan varians residual
terpenuhi dalam model ini.

3.3.3 Uji Autokorelasi 12

Teknik analisis statistik yang disebut uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah nilai
variabel dalam model prediksi mempunyai hubungan atau korelasi dan berfluktuasi dengan perubahan
waktu. Apabila autokorelasi terjadi dalam sebuah model prediksi, maka nilai-nilai residual atau sisa
tidak lagi bersifat independen, melainkan saling berkorelasi dan berpasangan secara sistematis
(Napitupulu et al., 2021). Berikut hasil pengujian uji autokorelasi dengan metode runtest:

Tabel 7. Uji autokorelasi

Observasi 186
N(runs) 50

Z -6.47
Prob > Izl 0

(Sumber: Qutput STATA 17 Tahun 2024)

Berdasarkan Tabel 7, nilai probabilitas mutlak dari statistik z (Prob > Izl) ﬁnlah 0, yang lebih
rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan keberadaan autokorelasi dalam model
yang digunakan. Hal ini berarti terdapat hubungan atau keterkaitan antara nilai sisa (residual) pada satu
pengamatan dengan nilai sisa pada pengamatan sebelumnya.

3.4 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pada uji asumsi klasik sebelumnya terdapat adanya gejala pada uji autokorelasi,
sehingga untuk mengatasi masalah tembut digunakanlah robust estimation (Vogelsang, 2012). Studi
ini menerapkan pendekatan analisis regresi data panel dengan memanfaatkan random effect model.
Adapun hasil uji parsial (uji z) dengan menambahkan robust:
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Tabel 8. Uji parsial (uji z)

Variabel Terikat Variabel Bebas Coefficient Robust z P>lzl
standard error
Konstanta 0.6815 0.0021 5.51 0.000
TOBINQ
DAR 0.0034 0.0002 1.62 0.105
(REM)
CR 0.0004 0.1236 2.10 0.036

(Sumber: Qutput STATA 17 Tahun 2024)
Mengacu pada informasi yang tersaji dalam Tabel 8. model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

TOBINQ =0,6815 + 0,0034DAR + 0.0004CR
Keterangan:

(i) Konstanta (@), nilai konstanta adalah sebesar 0,6815, dimana ini berarti jika variabel lain (DAR
dan CR) memwi nilai konstan, maka variabel dependen adalah sebesar 0,6815

(if) Koefisien b1, koefisien regresi variabel struktur modal (DAR) memiliki arah positif senilai
0.0034. Hal ini berarti, jika var‘iﬂbdependen lainnya tetap, setiap kenaikan satu satuan pada
tingkat DAR akan mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan sebesar 00,0034 satuan.

(111) Koefisien b, koefisien regresi variabel likuiditas (CR) memiliki arah positif senilai 0,0004. Hal
ini berarti, jika variabel independen lainnya tetap, setiap kenaikan satu satuan pada tingkat CR
akan mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan sebesar 0, 0004 satuan.

95
Setelah menyelesaikan tahapan analisis statistik deskriptif, analisis data panel, dan pengujian
asumsi klasik, tahap berikutnya adalah melaksanakan uji hipotesis. Pengujian ini dilakukan dengan
menerapkan uji z guna memberikan jawaban terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. Berikut adalah
pembahasannya:

(i) Mengacu pada E)el 8 untuk variabel struktur modal (DAR), nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,105 lebih besar dari ,05, dengan nilai koefisien sebesar 0,0034. Hasil ini
mengindikasikan bahwa struktur modal vang direpresentasikan oleh DAR, memiliki dampak
positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan vang diukur dengan TOBINQ.
Sehingga hipotesis 1 ditolak.

(i) Mengacu pada Tabel 8 untuk variabel likuiditas (CR), i signifikansi yang diperoleh adalah
0.036 lebih kecil dari 0,05, dengan nilai koefisien sebesar 0,0004. Husﬁli mengindikasikan
bahwa likuiditas yang direpresentasikan oleh CR, memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan TOBINQ. Sehingga hipotesis | diterima.

Pembahasan
3.5.1 Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan

Pengujian hipotesis pertama yang dilakukan untuk mengfpalisis hubungan antara struktur modal
dengan nilai perusahaan menghasilkan temuan bahwa terdapat pengaruh positif, namun tidak signifikan.
Interpretasi temuan mengindikasikan bahwa perubahan komposisi struktur modal, baik peningkatan
maupun penurunan, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai pﬂlsahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa komposisi pendanaan atau keputusan terkait struktur modal yang diambil oleh manajemen
perusahaan bukanlah pertimbangan utama yang secara langsung memengaruhi keputusan investor
dalam berinvestasi pada perusahaan. Para investor cenderung lebih menitikberatkan perhatian mereka
pada pemanfaatan sumber daya finansial yang ada dengan efektivitas dan efisiensi dalam upaya
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (Ristiani & Sudarsi, 2022). Struktur modal yang
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menunjukkan pengaruh tidak signifikan mengisyaratkan bahwa utang perusahaan tidak berdampak pada
nilai perusahaan selama manfaat dari utang tersebut melebihi biaya bunga yang ditimbulkannya. Oleh
karena itu, para investor tidak terlalu mencemaskan jumlah utang perusahaan yang besar, selama utang
tersebut belum mencapai batas maksimumnya (Permatasari & Khuzaini, 2019).

Investor tidak dipengaruhi oleh struktur modal perusahaan dalam keputusan investasinya dalam
sebuah perusahaan. Para investor cenderung memfole%kan perhatian pada prospek perusahaan yang
tercermin dari kinerja keuangan yang baik, seperti tingkat laba dan penjualan yang baik. Iestor
memandang sebagai hal yang wajar apabila suatu perusahaan memiliki tingkat utang yang besar, selama
diimbangi dengan kapabilitas perusahaan tersebut dalam menghasilkan keuntungan dan mencatatkan
angka penjualan yang baik (Fadlikah & Zahro, 2022). Situasi ini mengindikasikan bahwa pilihan strategi
pendanaan perusahaan, baik yang mengandalkan sumber internal maupun eksternal, tidak menjadi
faktor penentu bagi investor dalam memutuskan apakah akan menanamkan modal mereka atau tidak.
Dikarenakan investor tidak menitikberatkan perhatian mereka pada sejauh mana perusahaan telah
mengoptimalkan penggunaan utang sebagai sumber p naan atau seberapa besar porsi modal sendiri
yang digunakan, sehingga komposisi modal tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan
(Nurfebriastuti & Sihono, 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh (Mahanani & Kiaika, 2022;
Permatasari & Khuzaini, 2019; Ristiani & Sudarsi, 2022; Yanto & Jonardi, 2021; Yuniastri et al.,2021)
yang menyatakan bahwa pr@rsi sumber pendanaan baik tinggi maupun rendah, tidak memengaruhi
kenaikan nilzmerusa.haan. Struktur modal merupakan gambaran perbandingan antara utang jangka
panjang dan ekuitas dalam pembiayaan jangka panjang suatu perusahaan. Oleh karena itu, struktur
modal hanyalah satu komponen dari keseluruhan struktur keuangan perusahaan. Investor cenderung
memandang utang perusahaan sebagai hal yang normal, selama perusahaan mampu menyeimbangkan
E@nenya dengan pendapatan yang dihasilkan.

3.5.2 Pengaruh likuiditas terhadap nilai perus

Analisis dari hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara likuiditas
dan nilai perusahaan. Pengaruh positif ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan likuiditas yang
tinggi mencerminkan nilai perusahaan juga tinggi. Tingkat likuiditas yang tinggi cenderung disukai oleh
kreditor dan investor dalam berbisnis, karena likuiditas yang tinggi merupakan tanda bahwa perusahaan
beroperasi dengan baik dan sedikit masalah keuangan (Ayem & Ina, 2023). Menurut Permatasari &
Khuzaini (2019) likuiditas yang tinggi pada suatu perusahaan mencerminkan kondisi keuangan yang
baik dan kemampuan yang memadai untuk membayar utang-utangnya kepada kreditur sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Hal ini memberikan citra positif di mm para kreditur, di mana perusahaan
dipandang mampu memenuhi kewajibannya dengan tepat waktu. Perusahaan dengan tingkat likuiditas
yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan yang kuat serta infernal financing yang cukup untuk
me]tﬂmi utang-utangnya kepada kreditur sesuai tenggat waktu yang ditetapkan (Agustin, 2021).

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,]epus dari tinggi atau
rendahnya, berdampak pada ketertarikan investor untuk menanamkan modal. Hal ini akan berdampak
pada kenaikan permintaan saharrm)ingga akan mendorong kenaikan harga saham perusahaan
(Adiputra & Hermawan, 2020). Semakin tinggi rasio likuiditas suatu perusahaan, menunjukkan
kemampuan yang lebih besar bagi perusahaimialam menyediakan dana guna membagikan dividen
kepada para pemegang sahamnya. Kondisi ini dapat menarik minat investor dalam menanamkan
modalnya pada perusahaan, sehingga dapat membantu kelangsungan operasional perusahaan tersebut
(Yanti & Darmayanti, 2019). Menurut teori sinyal informasi keuangan yang diungkapkan oleh
perusahaan termasuk tingkat likuiditasnya akan memberikan sinyal tertentu vang memengaruhi
keputusan investasi dari investor serta reaksi pasar. Oleh karena itu, ketika perusahaan mempublikasi
informasi keuangan yang akurat maka pasar akan menanggapinya dengan respon yang baik, sehingga
menandakan perusahaan memiliki nilai yang positif (Damayanti & Darmayanti, 2022).
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Hasil penelitian ini didukung oleh Agum) (2021); Damayanti & Darmayanti (2022); Mahanani &
Kartika (2022); Yanti & DurmayarﬁZU 19) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan likuiditas yang
kuat mwki jaminan lebih besar untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya secara tepat
waktu. Hal ini dapat menarik minat investor karena menunjukkan keberhasilan finansial yang kuat,
sehingga meningkatkan persepsi nilai perusahaan dalam pandangan mereka. Perusahaan yang tidak
dapat membayar utang jangka pendeknya tepat waktu akan dianggap tidak likuid, sehingga perusahaan
mungkin menjadi kurang memperoleh keuntungan akibat dari situasi ini.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelaahan dan pembahasan hasil analisisgang dilakukan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pengujian awal menunjukkan struktur modal memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Interpretasi memuun ini menunjukkan bahwa fluktuasi dalam
komposisi struktur modal suatu entitas bisnis tidak memiliki dampak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Para investor cenderung lebih menitikberatkan perhatian mereka pada pemanfaatan sumber
daya finansial yang ada dengan efektivitas dan efisiensi, serta melihat prospek perusahaan yang
tercermin dari kinerja keuangan yang baik, seperti tingkat laba dan penjualan yang baik. Dikarenakan
investor tidak menitikberatkan perhatian mereka pada sejauh mana perusahaan telah mengoptimalkan
penggunaan utang sﬁgai sumber pendanaan atau seberapa besar porsi modal sendiri yang digunakan,
sehingga komposisi modal tidak memiliki pengaruh terhadaplai perusahaan

Temuan pada pengujian selanjutnya mengindikasikan bahwa likuiditas berdampak pﬂsitiiﬂan
signifikan pada nilai perusahaan. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa tingginya likuiditas akan
meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis berjalan dengan baik dan tidak
memiliki masalah keuangan, dengan begitu akan mengmmgkan kreditor dan investor. Rasio likuiditas
yang tinggi pada sebuah perusahaan menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki sumber
pendanaan internal yang cukup untuk melunasi seluruh kewajiban jangka pendeknya. Dengan begitu
harga saham suatu perusahaan dapat naik akibat meningkatnya permintaan atas sahamnya yang
disebabkan oleh tingginya likuiditas yang mendorong investor untuk melakukan investasi.

4.2 Keterbatasan Penelitian

Studi ini menghadapi sejumlah@i[asan yang masih perlu disempurnakan dan diperluas, di
antaranya sebagai berikut: (i) Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terbatas,
yaitu hanya melibatkan 31 perusahaan dengan rentang waktu peneliian 6 tahun (2017-2022)
dikarenakan sampel tersebut yang hanya memenuhi kriteria pada penelitian; (ii) Penelitian ini hanya
menggunakan dua variabel bebas, serta menggunakan pendekatan penelitian yaggggsecara umum telah
banyak diterapkan dalam studi-studi sebelumnya; (iii) Studi ini hanya berfokus pada perusahaan yang
bergerak di sektg Bahan Baku, yang sahamnya terdaftar di papan pencatatan utama Bursa Efek
Indonesia (BEI). De demikian, temuan penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat mewakili
keadaan atau ciri-ciri dari keseluruhan populasi perusahaan sektor Bahan Baku yang tercatat di BEI.

4.3 Saran

Merujuk pada temuan penelitian yang telah diperoleh, beberapa rekomendasi dapat disampaikan
sebagai berikut: (i) Bagi perusahaan, sebaiknya mengelola struktur modal dengan baik, seperti menjaga
proporsi utang dan aktiva pada level yang optimal untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Perusahaan
disarankan untuk mempertahankan rasio likuiditas yang tinggi agar dapat melunasi kewajiban jangka
pendek tepat waktu, sehingga mampu menarik minat investor dan meningkatkan nijggJperusahaan di
mata publik; (ii) Untuk para investor, saran yang dinrikan adalah agar memilih perusahaan yang
memiliki struktur modal dan likuiditas yang baik, serta diharapkan dapat mempertimbangkan informasi
struktur modal dan likuiditas dalam pengambilan keputusan investasi; (iii) Untuk peneliti di masa
mendatang. studi lanjutan dapat memperluza..saldel penelitian dengan memasukkan variabel-variabel
lain yang berpotensi memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Penemn serupa juga dapat
dilaksanakan pada sektor industri yang berbeda atau dengan rentang waktu pengamatan yang lebih
panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh dan komprehensif. Selain itu penelitian
mendatang juga dapat mempertimbangkan penggunaan teknik analisis yang berbeda.
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